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ABSTRAK

Taman kuliner di lapangan jodog dengan nama jodogkarta, dulu bernama taman
kuliner gilangharjo. Ragam kuliner dari 14 macam pedagang dalam taman kuliner hadir
dengan harga yang terjangkau. Taman kuliner ini didirikan atas pemikiran dari
pemerintah kelurahan gilangharjo, BUMKAL, pengelola wisata jodogkarta untuk
mengangkat UMKM yang ada di kelurahan gilangharjo dengan di dukung oleh paket
wisata grobag sapi, pande besi, besalen keris dan kawasan olahraga.

Permaslahan yang ada di taman kuliner secara tempat dan fasilitas penunjang
kegiatan kurang memadai seperti fasilitas musholla, ruang kantor/pengelola, toilet,
lahan parkir, dan penghijauan.Maka dari itu perlu adanya perancangan tempat dan penataan
di lokasi lahan yang sudah di tentukan tersebut bisa di manfaatkan.

Konsep desain arsitektur kebudayaan yang menyesuaikan budaya setempat
menggunakan Teknik material lokal dan bahan alami, selain itu menerapkan ornamen
ornamen pada bangunan. ciri-ciri kebudayannya menggunakan elemen kontruksi lokal
seperti batu bata dan kayu, menggunakan bentuk atap limasan dan atap kampung,
menggunakan ornamen dan bentuk kebudayaan, menggunakan warna coklat dari motif
kayu dan menngunakan pondasi umpak

KataKunci:TamanKuliner, kebudayaan, Fasilitas.
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ABSTRACT

The culinary park in Jodog Field is called Jodogkarta, formerly known as Gilangharjo
Culinary Park. A variety of culinary delights from 14 types of traders in the culinary park come at
affordable prices. This culinary park was founded based on the ideas of the Gilangharjo sub-
district government, BUMKAL, the Jodogkarta tourism manager to promote UMKM in Gilangharjo
sub-district, supported by tourist packages for beef grobag, iron pande, besalen keris and a sports
area.

The problems that exist in the culinary park in terms of location and facilities supporting
activities are inadequate, such as prayer room facilities, office/management space, toilets, parking
lots and greenery. Therefore, there is a need for place design and arrangement at the designated
land location that can be resolved. take advantage.

A cultural architectural design concept that adapts local culture using local material
techniques and natural materials, in addition to applying ornaments to buildings. The cultural
characteristics are using local construction elements such as bricks and wood, using pyramid roofs
and village roofs, using ornaments and cultural forms, using brown wood motifs and using umpak
foundations.

Keyword:Culinary Parks, Culture, Facilities.
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